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Abstract

This study intends to empirically analyze the influence of corporate governance and
firm size on financial performance. T This study utilizes quantitative data obtained
from annual reports and financial statements of banking companies. The population
includes all banking sub-sector firms listed on the Indonesia Stock Exchange during
2019-2023. Samples were selected through purposive sampling, so that 43 companies
were selected as the research objects. Data analysis was performed using panel data
regression with EViews 12 software. The findings indicate that corporate governance,
measured by the presence of independent commissioners, significantly affects
financial performance, while the board of directors and audit committee show no
significant effect. Furthermore, firm size is proven to have a significant impact on
financial performance. Simultaneously, corporate governance and firm size also
influence financial outcomes. Therefore, companies are advised to strengthen the
implementation of good corporate governance principles and enhance assets to
improve financial performance.
Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan guna mengkaji secara empiris pengaruh corporate
governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini
memanfaatkan data kuantitatif yang diperoleh dari laporan tahunan serta laporan
keuangan perusahaan perbankan. Populasi penelitian melibatkan semua perusahaan
sub-sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019—
2023. Sampel diambil melalui teknik purposive sampling, dengan total 43 perusahaan
terpilih sebagai objek penelitian. Data dianalisis dengan regresi data panel
menggunakan program EViews 12. Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya
corporate governance dengan proxi komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sedangkan proxi dewan direksi dan komite audit tidak
berpengaruh signifikan. Selanjutnya, ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, corporate governance dan
ukuran perusahaan juga berpengaruh. Oleh Karena itu, perusahaan disarankan
memperkuat penerapan prinsip tata kelola yang baik serta meningkatkan aset guna
mendorong kinerja keuangan.
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Perekonomian Indonesia senantiasa mengalami fluktuasi setiap tahun, yang dipengaruhi oleh berbagai sektor,

termasuk perbankan. Dalam perekonomian nasional, perbankan memegang peranan krusial sebagai lembaga intermediasi
keuangan. Pasca pemulihan dari pandemi COVID-19, sektor ini menghadapi sejumlah faktor yang memengaruhi
kinerjanya. Faktor-faktor tersebut meliputi tantangan terkait inflasi, fluktuasi suku bunga, ketidakpastian global, regulasi
yang berlaku, serta perkembangan teknologi finansial (fintech). Dalam menghadapi kondisi tersebut, perbankan terus
berupaya mengoptimalkan efisiensi operasional, memperkuat manajemen risiko, serta mengembangkan produk dan
layanan inovatif guna menjaga relevansi dan daya saing dalam dinamika keuangan, sekaligus mempertahankan kinerja
dan kontribusinya terhadap perekonomian nasional.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023), sektor perbankan Indonesia menunjukkan kinerja yang cukup baik,
ditandai dengan peningkatan aset, kenaikan rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) yang konsisten di atas
ambang batas minimum, serta perbaikan kualitas kredit yang ditunjukkan oleh penurunan rasio kredit bermasalah (Non-
Performing Loan/NPL) dan profitabilitas yang stabil, sebagaimana tercermin dalam Return on Assets (ROA) dan Net
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Interest Margin (NIM). Kinerja positif perbankan Indonesia memengaruhi hasil keuangan secara signifikan. Kinerja
keuangan dipahami sebagai tingkat keberhasilan, pencapaian, atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai
bagi organisasi maupun pemegang kepentingan modal secara efisien dan efektif dalam periode tertentu, sebagaimana
tercermin dalam laporan keuangan perusahaan (Rahayu, 2020). Selain itu, kinerja keuangan juga merupakan ukuran
evaluatif guna menilai kesesuaian operasi yang dijalankan perusahaan dengan prinsip manajemen keuangan (Fahmi,
2020). Dengan demikian, kinerja keuangan dapat dimaknai sebagai rangkuman prestasi perusahaan berdasarkan hasil
yang diperoleh dari keputusan manajerial.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dievaluasi melalui analisis rasio keuangan, termasuk ROA, yakni indikator
profitabilitas yang menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba dibandingkan dengan total
asetnya (CFI, 2020). Rasio ini menunjukkan efektivitas operasional perusahaan melalui perbandingan laba bersih
terhadap total aset yang diinvestasikan. Nilai ROA yang lebih tinggi menandakan bahwasanya sumber daya keuangan
dikelola secara lebih efisien dan efektif. ROA yang positif menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan dari aset yang digunakan dalam operasional, sedangkan ROA negatif menunjukkan bahwa perusahaan
mengalami kerugian atas aset yang dimanfaatkan dalam kegiatan usahanya.

Tabel 1 Data Return on Asset (ROA) 10 Perusahaan Sub Sektor Perbankan dengan Aset Terbesar yang terdaftar di BEI
Periode 2019-2023

Nama Perusahaan — ]:é-h-'-lpg

2019 2020 2021 | 2022 2023

Bank Mandari (Persero) Thk 3,03 1.64 253 ‘ 3,30 4,03
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 350 | 198 | 2m 3,76 393
Bank Central Asia Thk 3,20 2,70 2.80 3,20 3,60
Bank Negara Indonesia (Perseto) Thi 240 0.50 1,40 ‘ 250 260
Bank Tabungan Negara (Persero) Thi 013 | 069 0,81 1,02 1,07
Bank CIMB Niaga Thi 199 | 106 | 188 | 216 _ 2,59
Bank Svariah Indonesia Thk [S] 144 138 1,61 198 235
Bank Permata Thk 130 | 100 | 070 | 110 130
_Bank OCBC NISP Tk 222 | 1a7 | 155 | 186 | 214
Bank Pan Indonesia Thk 2,08 191 1,35 I 191 157

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah, 2025)

Tabel 1 memperlihatkan bahwasanya persentase ROA perusahaan perbankan mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Hal ini terlihat pada delapan bank, yaitu Bank CIMB Niaga Tbk., Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., Bank
Central Asia Tbk., Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., Bank Mandiri (Persero) Tbk., Bank Syariah Indonesia Tbk.,
dan Bank OCBC NISP Tbk., yang pada tahun 2020 mengalami penurunan persentase ROA masing-masing sebesar
1,64%, 1,98%, 2,70%, 0,50%, 1,06%, 1,38%, 1,00%, dan 1,47%. Namun, pada periode 2021 hingga 2023 seluruhnya
mengalami peningkatan persentase ROA. Sementara itu, Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. mengalami kenaikan
ROA secara konsisten dari 2020 hingga 2023. Sebaliknya, Bank Pan Indonesia Tbk. pada tahun 2020, 2021, dan 2023
mengalami penurunan ROA masing-masing sebesar 1,91%, 1,35%, dan 1,57%, sementara pada 2022 justru mengalami
peningkatan sebesar 1,91%.

Tata kelola perusahaan (corporate governance/CG) termasuk di antara faktor yang memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian (Anugrah & Zulfiati, 2020). Menurut Zarkasyi
(2020), CG merupakan kerangka dan aturan yang mengatur bagaimana para pemangku kepentingan bekerja sama dalam
mencapai tujuan perusahaan, khususnya melalui interaksi antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi.
Pernyataan tersebut didukung oleh Jensen & Meckling (1976) melalui teori agensinya, bahwasanya manajemen
diposisikan sebagai agen, sementara pemegang saham sebagai prinsipal. Permasalahan timbul ketika agen bertindak
oportunistik demi kepentingannya sendiri dan mengabaikan kepentingan prinsipal, yang pada akhirnya menimbulkan
kerugian bagi pemegang saham serta menurunkan kepercayaan investor dan nasabah. Banyaknya kasus dalam industri
perbankan mencerminkan lemahnya implementasi CG, yang bisa memengaruhi kinerja keuangan secara signifikan.
Dalam penelitian ini, tata kelola perusahaan direpresentasikan melalui dewan direksi, komite audit, dan komisaris
independen.

Lebih lanjut, ukuran perusahaan juga bisa memengaruhi kinerja keuangan. Perusahaan berskala besar biasanya
lebih mudah mengakses sumber pendanaan, termasuk pinjaman dan kredit, sehingga memiliki peluang lebih besar untuk
bersaing dan bertahan di industri (Muna & Kartini, 2023). Perusahaan besar yang menerapkan CG secara baik berpotensi
memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi di masa depan. Penelitian Anugrah & Zulfiati (2020) menemukan bahwa
indikator tata kelola perusahaan yang diwakili oleh dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan,
sementara indikator yang mencerminkan dewan direksi serta komite audit terbukti memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan tersebut mempertegas bahwa tata kelola perusahaan, baik jika dilihat
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secara parsial maupun secara simultan, memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat kinerja keuangan yang
dicapai oleh suatu perusahaan. Sebaliknya, penelitian Sa’adah (2020) menunjukkan bahwa indikator CG berupa dewan
direksi dan komite audit tidak memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lain juga menegaskan bahwasanya
ukuran perusahaan dapat memengaruhi kinerja keuangan (Setiadi, 2021), karena publik lebih cermat dalam menilai
laporan keuangan perusahaan besar. Namun, penelitian Septiano & Mulyadi (2023) justru menemukan bahwasanya
ukuran perusahaan tidak memiliki hubungan dengan kinerja keuangan. Temuan tersebut mengungkapkan bahwasanya
besar kecilnya perusahaan tidak memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fenomena yang dialami perusahaan subsektor perbankan yang
terdaftar di BEI, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Corporate Governance dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia).”

B. LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori agensi menyebutkan bahwasanya hubungan keagenan timbul ketika seorang prinsipal menugaskan agen
untuk melaksanakan suatu jasa serta menerima pendelegasian wewenang pengambilan keputusan (Jensen & Meckling,
1976). Manajemen selaku agen menyusun laporan pertanggungjawaban untuk menyediakan informasi yang diperlukan
kepada prinsipal yang sekaligus berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja agen selama periode tertentu.
Relevansi teori agen telah meningkat seiring dengan perkembangan pasar modal global, sehingga agen semakin
diharapkan untuk melaksanakan tanggung jawab keuangan.

Teori Sinyal

Pada tahun 1973, Spence memperkenalkan teori sinyal, yang menyebutkan bahwasanya pengirim (pemilik
informasi) menyampaikan sinyal berupa informasi yang bermanfaat kepada penerima sebagai cerminan kondisi suatu
perusahaan. Hubungan antara kinerja keuangan dan teori sinyal menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja
keuangan yang baik cenderung mempengaruhi harga saham dan returnya. Dalam konteks ini, perusahaan mengirimkan
sinyal atau data kepada pihak eksternal (investor), untuk menyampaikan kondisi tersebut. Sinyal-sinyal ini memudahkan
pihak eksternal dalam mengevaluasi kondisi keuangan atau kinerja keuangan perusahaan, yang kemudian menjadi dasar
pertimbangan mereka dalam memutuskan untuk berinvestasi pada saham perusahaan.

Perbankan

Perbankan memainkan peran vital sebagai lembaga intermediasi keuangan dalam perekonomian suatu negara.
Sederhananya, bank adalah lembaga keuangan yang bertugas mengumpulkan dana dari masyarakat, menyalurkannya
kembali kepada masyarakat, serta menawarkan beragam layanan perbankan (Kasmir, 2010).

Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance/CG)

Tahun 1992 di Inggris, Cadbury Committee memperkenalkan istilah corporate governance, yakni sistem
pengaturan dan pengendalian perusahaan, serta serangkaian aturan yang mengatur hak dan kewajiban pihak yang
berkepentingan. Pelaksanaan dan penerapan corporate governance perusahaan yang baik memerlukan komitmen dari
manajemen puncak dan semua tingkatan organisasi. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
13/SEOJK.03/2017 mengenai penerapan tata kelola di bank komersial, struktur tata kelola perusahaan dalam
pelaksanaannya meliputi dewan direksi, dewan komisaris, dan komite (OJK, 2016). Studi ini menggunakan komisaris
independen, dewan direksi, dan komite audit sebagai proxi dari mekanisme corporate governance. Keberadaan
komisioner independen bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih objektif, memastikan keadilan dan
keseimbangan di antara berbagai kepentingan (OJK, 2023b). Komisaris independen yang tidak memiliki hubungan
pribadi atau bisnis dengan manajemen dapat memberikan evaluasi yang netral dan keputusan yang lebih transparan
(Wang, 2023). Komisaris independen diukur berdasarkan persentase komisaris independen terhadap dengan jumlah
anggota dewan komisaris. Sedangkan dewan direksi memiliki peran dalam melaksanakan dan bertanggung jawab atas
pengelolaan bank demi kepentingan bank, sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan
undang-undang dan peraturan, anggaran dasar, serta keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (OJK, 2023b). Jumlah
anggota dewan direksi dapat dilihat dari total jumlah anggota dewan direksi yang dimiliki oleh perusahaan. Adapun
komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit, termasuk
memantau tindak lanjut hasil audit untuk menilai efektivitas pengendalian internal dan kecukupan proses pelaporan
keuangan (OJK, 2023b). Ukuran komite audit dapat ditentukan berdasarkan jumlah total anggota komite audit yang
dimiliki oleh perusahaan.

Ukuran Perusahaan
Skala ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan firm size atau besar kecilnya suatu bisnis. Perusahaan

dapat dikelompokkan sebagai perusahaan kecil maupun besar. Ukuran perusahaan biasanya ditentukan melalui tolak
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ukur total aset maupun kapitalisasi pasar atau nilai pasar. Total aset yang dimiliki perusahaan mencerminkan
keseluruhan kekayaannya, meliputi aset lancar maupun aset tidak lancar. Untuk mendapatkan skala pengukuran yang
lebih proporsional dan menghindari angka yang terlalu besar dalam perhitungan statistik, maka total aset sering kali
dinyatakan dalam bentuk logaritma natural (Suryani & Purbohastuti, 2020). Pengelompokan perusahaan berdasarkan
ukuran dapat menjadi dasar bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. Secara umum, perusahaan besar
cenderung mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Investor dapat menggunakan informasi
ini untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi perusahaan. Investor biasanya lebih tertarik pada perusahaan yang transparan
dalam mengungkapkan informasi, terutama informasi terkait kegiatan sosial mereka (Sutrisno, 2022).

Kinerja Keuangan

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan berhasil menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan,
dilakukan analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan (Fahmi, 2020). Lebih lanjut, kinerja keuangan juga
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba guna meningkatkan pendapatan, yang merupakan
salah satu tujuan utama perusahaan. Kinerja keuangan dapat dievaluasi melalui analisis laporan keuangan, salah satunya
dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan. Di antara berbagai jenis rasio, rasio profitabilitas merupakan indikator
yang paling sering digunakan karena mencerminkan efektivitas manajemen secara keseluruhan, sebagaimana terlihat
dari tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas
umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA) atau Return on Equity (ROE) (Fahmi, 2020). Dalam studi ini,
rasio profitabilitas diukur dengan ROA. ROA menggambarkan rasio antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dan
total aset yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan laba (Awliya, 2022).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan teori keagenan corporate governance dipahami sebagai mekanisme pengendalian yang dirancang
untuk meminimalkan konflik keagenan (Kristanti, 2021). Menurut Fama & Jensen (1983), corporate governance
bertujuan untuk memisahkan fungsi pengambilan keputusan dan fungsi pengendalian agar manajemen tetap bertindak
sesuai kepentingan pemilik. Dalam perspektif teori sinyal, mekanisme corporate governance berperan sebagai sinyal
kualitas perusahaan kepada pasar dan pemangku kepentingan (stakeholders). Mekanisme corporate governance ini
meliputi keberadaan dewan direksi dan komisaris independen sebagai pihak pengawas internal, komite audit yang
memastikan transparansi dan integritas laporan keuangan, serta mekanisme pengungkapan (disclosure) yang mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham. Dengan demikian, corporate governance berperan penting
dalam memastikan bahwa agen bertindak konsisten dengan tujuan principal, sehingga kepercayaan investor dan stabilitas
perusahaan dapat terjaga. Studi oleh KS et al. (2022) menemukan bahwasanya corporate governance yang diproxi
dengan proporsi dewan komisaris independen, memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan
oleh Rahayu (2023) dan Pramudityo & Sofie (2023) menyatakan bahwa corporate governance dengan proxi dewan
direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Temuan lain oleh Sitanggang (2021) dan Mahmuda & Ilmawati
(2024) yang menjelaskan bahwa corporate governance yang di proxi dengan komite audit secara langsung memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut didukung oleh Handayani et al. (2024) yang
menyatakan bahwa dewan direksi, komisaris independen dan komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.
Penelitian lain oleh Siffiana et al. (2020) dan Agarwal (2022) yang menjelaskan bahwasanya corporate governance yang
baik berperan krusial terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu H1 : Corporate
Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut teori agensi ukuran perusahaan yang lebih besar lebih mendapatkan perhatian publik dan pengawasan
eksternal yang lebih tinggi, sehingga manajer cenderung lebih berhati-hati agar tidak kehilangan reputasi yang baik
(Watts & Zimmerman, 1986). Dalam kerangka teori sinyal oleh Spence (1973), ukuran perusahaan dapat berfungsi
sebagai salah satu sinyal untuk mengurangi asimetri informasi, dimana perusahaan besar dipandang oleh pasar sebagai
entitas yang memiliki kekuatan operasional, stabilitas keuangan, dan kapasitas lebih baik. Rahman and Yilun (2021)
mengungkapkan bahwasanya ukuran perusahaan memengaruhi profitabilitas perusahaan secara positif. Temuan tersebut
didukung oleh Fitriyani (2021), Shafirah (2024), dan Utami & Imronudin (2024) yang juga menemukan bahwasanya
ukuran perusahaan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara positif signifikan. Sehingga hipotesis kedua dalam
penelitian ini yaitu H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan

Menurut teori agensi oleh Jensen & Meckling (1976), hubungan agen timbul ketika satu atau lebih pihak
(principal) menunjuk pihak lain (agen) untuk melaksanakan tugas atau layanan dan mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan. Konflik dapat timbul jika agen (perusahaan) tidak bertindak sesuai dengan kepentingan principal
(pemegang saham) dan malah bertindak secara oportunis untuk keuntungan pribadi. Selain itu, teori sinyal yang diusulkan
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oleh Spence (1973) menjelaskan bahwa pengirim (pemilik informasi) menyampaikan sinyal dalam bentuk informasi yang
menggambarkan kondisi perusahaan dan dapat dimanfaatkan oleh penerima (investor). Oleh karena itu, corporate
governance dipandang sebagai mekanisme pengendalian yang bertujuan untuk mengurangi konflik keagenan (Kristanti,
2021), sekaligus berfungsi sebagai sinyal mengenai kualitas perusahaan kepada pasar dan pemangku kepentingan. Ukuran
perusahaan dianggap mampu mengurangi asimetri informasi antara agen dan prinsipal, karena semakin besar perusahaan,
semakin tinggi permintaan akan transparansi, yang berdampak pada reputasi perusahaan. Selain itu, hal ini terkait dengan
sinyal yang disampaikan oleh perusahaan, yang merupakan elemen penting bagi investor dalam menganalisis dan
mengambil keputusan investasi (Purba, 2023). Kristanti (2021) berpendapat bahwa corporate governance merupakan
unsur penting dalam meningkatkan efisiensi ekonomi, yang mencakup hubungan antara manajemen, dewan komisaris,
pemegang saham, dan pihak-pihak berkepentingan lainnya. Sementara itu, Hasti et al. (2022) menambahkan bahwa
ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, karena semakin besar perusahaan,
semakin besar pula peluang untuk memperoleh sumber pendanaan baik dari dalam maupun luar perusahaan. Siffiana et
al. (2020) menemukan bahwasanya Corporate Governance secara simultan memengaruhi kinerja keuangan. Simatupang
(2020), Fibriyanti et al. (2022), dan Zulhelmy & Sukma (2022) juga menemukan bahwasanya Corporate Governance dan
Ukuran Perusahaan secara simultan memengaruhi kinerja keuangan. Sehingga hipotesis ketiga penelitian ini yaitu H3 :
Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan berpengaruh simultan terhadap kinerja keuangan.

Skema 1 Kerangka Pikir

Pengaruh Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Sub Sektor Perbankan
yang terdaftar di BEI

Studi Teoritis
Teori Keagenan
Teori Sinyal Studi Empiris

Perbankan Penelitian terdahulu

Corporate Governance Fenomena yang terjadi
Ukuran Perusahaan

Kinerja Keuangan

Rumusan Masalah

Hipotesis

Metode Analisi Data:
Statistik Deskripstif
Analisis Regresi Data Panel
Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Asumsi Klasik

Hasil dan Kesimpulan
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C. METODE PENELITIAN

Populasi penelitian melibatkan 47 perusahaan Subsektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2023. Data laporan keuangan perusahaan pada periode tersebut diunduh melalui laman www.idx.co.id dan
website tiap-tiap perusahaan perbankan. Sampel penelitian ditentukan melalui metode purposive sampling.

Tabel 2 Teknik Eliminasi

Kriteria Jumlah
Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 47
Perusahaan perbankan vang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tabun 2019-2023 | (4)
Sampel penelitian 43
Total sampel (n x periode penelitian) (43 x S tahun) 215

Definisi Operasional Variabel
Corporate Governance (X1)

Secara hakikat, Corporate Governance (CG) merujuk pada sistem (input, proses, output) dan seperangkat aturan
yang mengatur hubungan antara stakeholders. Penelitian ini menggunakan komisaris independen, dewan direksi dan
komite audit sebagai proxi dari mekanisme corporate governance :

Komisaris Independen (X1.1)
Mengadopsi penelitian dari Pramudityo & Sofie (2023) komisaris independen diproxi dengan:
Jumlah anggota komisaris independen
KI= ———x 100 %
Jumlah anggota dewan komisaris
Dewan Direksi (X1.2)
Mengadopsi penelitian dari Pramudityo & Sofie (2023) Direksi dapat diukur dengan:

DD = X anggota direksi
Komite Audit (X1.3)

Mengadopsi penelitian dari Setyawan (2019) komite audit diproxi dengan:

KA =X anggota komite audit
Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan suatu indikator yang digunakan untuk menggambarkan besarnya skala
suatu entitas bisnis yang dapat diidentifikasi melalui berbagai parameter kuantitatif seperti jumlah keseluruhan aset yang
dimiliki, total penjualan yang dihasilkan dalam periode tertentu, nilai kapitalisasi pasar saham, jumlah tenaga kerja yang
dipekerjakan, serta variabel lain yang mencerminkan kapasitas dan kekuatan ekonomi perusahaan tersebut. Konsep ukuran
perusahaan ini pada dasarnya digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan operasional, stabilitas
keuangan, dan potensi pertumbuhan suatu organisasi, di mana semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula
sumber daya dan peluang yang dimiliki untuk mempertahankan kinerja serta menghadapi dinamika lingkungan bisnis.
Menurut penelitian Widiyanta (2022) Ukuran perusahaan dapat dilihat dengan:

UP = Ln Total Aset
Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja keuangan merupakan bentuk evaluasi yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam
mengelola dan menerapkan prinsip-prinsip dan kebijakan keuangan secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Melalui pengukuran kinerja keuangan, dapat diketahui gambaran menyeluruh mengenai kondisi finansial
perusahaan dalam periode tertentu, baik yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menghimpun sumber dana
maupun menyalurkannya secara optimal untuk mendukung kegiatan operasional dan pencapaian tujuan bisnisnya. Dengan
demikian, kinerja keuangan menjadi cerminan dari tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan yang berperan penting
dalam menilai keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Wahyuni et al., 2023). Kinerja
keuangan perusahaan bisa diukur melalui rasio profitabilitas. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi biasanya
mempunyai prospek yang lebih baik di masa mendatang (Gunawan et al., 2025). Penelitian ini mengukur rasio
profitabilitas melalui ROA (Return on Asset). Harahap (2020) menunjukkan rumus ROA sebagai berikut:

Laba Bersih
Return on Asset =————  x 100%
Total Aset

Penelitian ini mengdopsi metode analisis regresi data panel dengan software Eviews 12, dengan tahap uji sebagai
berikut:
1. Analisis statistik deskriptif, guna menampilkan gambaran data melalui nilai rata-rata maksimum, minimum,
varian, standar deviasi, serta lainnya.
2. Penentuan model regresi data panel, yakni melalui uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier
Uji asumsi klasik, yaitu uji multikolinearitas, dan uji heterokedastistitas
4. Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dirumuskan, melalui uji t, uji f, dan uji koefisien
determinasi (R?)

[08)
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D. HASIL DAN DISKUSI
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran yang relevan
mengenai karakteristik sampel yang digunakan. Analisis ini menjelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan nilai
standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh melalui pengolahan data menggunakan perangkat lunak Eviews
12:
Tabel 3 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Y X1 1 X1 2 X1 3 x2

Mean 0.604025 57.71306 6.665116 3.888372 31.53212
Median 0.638997 55.55556 6.000000 3.000000 30.92937
Maximum 12.03350 100.0000 17.00000 10.00000 35.31545
Minimum -18.05767 25.00000 3.000000 3.000000 27.90945
Std. Dev. 2.843070 11.98470 2773277 1.232960 1.683084
Skewness -1.548924 1.179968 1.055281 1.832313 0.420826
Kurtosis 14.36722 6.205786 3.743968 6.693849 2.293406
Jarque-Bera 1243.509 141.9570 44 86294 242.5379 10.81857
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.004475
Sum 129.8654 12408.31 1433.000 836.0000 6779.405
Sum Sq. Dev. 1729.772 30737.47 1645.888 325.3209 606.2129
Observations 215 215 215 215 215

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Tabel diatas menginformasikan bahwa observasi dalam penelitian ini memanfaatkan 215 data yang diambil dari
data time series dan cross section setiap tahunnya pada perusahaan sub sektor perbankan periode 2019-2023.

Pemilihan Model Regresi Data Panel
1. Hasil Uji Chow
Tabel 4 Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Testcross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 5.168924 (42,168) 0.0000
Cross-section Chi-square 178.347992 42 0.0000

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Tabel 4 memperlihatkan bahwasanya nilai untuk cross section F dan cross section Chi-square adalah 0,0000 dan
0,0000 < 0,05, berarti HO ditolak dan H1 diterima. Jadi, model yang terpilih yakni Fixed Effect Model (FEM).
2. Hasil Uji Hausman
Tabel 5 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sqg.d f. Prob.

Cross-section random 12.382812 4 0.0147

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Tabel 5 memperlihatkan nilai probabilitas adalah 0,0147 < 0,05, berarti H1 diterima dan HO ditolak. Jadi, model
yang terpilih yakni FEM.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini mengacu pada model regresi data panel yang telah terpilih sebelumnya yaitu
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) dengan pendekatan model estimasi Ordinary Least Square (OLS), yang
mencakup uji heterokedastisitas dan multikolinearitas (Napitupulu et al., 2021).
1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 6 Hasil Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 02/10/25 Time: 22:39

Sample: 2019 2023

Periods included: S

Cross-sections included: 43

Total panel (balanced) observations: 215

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.541900 3.363925 2241994 0.0260
X1_1 -0.007914 0.008088 -0978509 0.3289
X1_2 -0.031524 0.073320 -04299%60 0.6677
X1_3 0.086011 0.095128 0504168 0.3669
X2 -0.199977 0.115648 -1.729180 0.0852

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Dari tabel 6, diketahui nilai Probabilitas semua variabel independen > 0,05, yang menandakan bahwasanya data
tidak menunjukkan gejala heterokedastisitas.
2. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

X1_1 X1_2 X1_3 X2
X1_1 1.000000 -0.105053 0.078538 -0,.176546
X1_2 -0.105053 1.000000 0.5875%0 0.873049
X1_3 0.078538 0.5875%0 1.000000 0.513115
X2 -0.176546 0.873048 0513115 1.000000

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Dari tabel 7, didapati bahwasanya nilai korelasi antar variabel bebas tidak memiliki gejala multikolinearitas.

Hasil Analisis Regresi Data Panel
Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
-6361978 1396739 -4554878 0.0000
X1_1 -0.046901 0.018129 -2587106 0.0105
X1_2 -0.178523 0.150066 -1.18962% 0.2359
1.3 0.188415 0.245985 0.765962 0.4448
2137118 0.44923S 4757192 0.0000

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Melihat dari tabel 8, diketahui bentuk persamaan regresi data panel dengan pendekatan FEM adalah:
Y = o+ B1X1.1it + f2X1.2it + B3X1.3it + p4X2it +e
Y =-63,61978 — 0,046901X1.1 — 0,178523X1.2 + 0,188415X1.3 + 2,137118X2
Interpretasi dari model regresi data panel di atas adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -63,61978, artinya ketika semua variabel bebas yaitu Corporate Governance dengan proxi
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan variabel Ukuran Perusahaan bernilai 0, maka kinerja
keuangan memiliki nilai -63,61978.

b. Nilai koefisien Komisaris Independen (X1.1) sebesar -0,046901 mempunyai hubungan negatif pada kinerja keuangan
(Y). Artinya apabila Komisaris Independen (X1.1) mengalami kenaikan 1% maka kinerja keuangan (Y) akan
mengalami penurunan sebesar -0,046901, dengan asumsi variabel bebas lain memiliki nilai tetap (konstan).

c. Nilai koefisien Dewan Direksi (X1.2) sebesar -0,178523 mempunyai hubungan negatif pada kinerja keuangan (Y).
Artinya apabila Dewan Direksi (X1.2) mengalami kenaikan 1% maka kinerja keungan (Y) akan mengalami
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penurunan sebesar -0,178523, dengan asumsi variabel bebas lain memiliki nilai tetap (konstan).

d. Nilai koefisien Komite Audit (X1.3) sebesar 0,188415 mempunyai hubungan positif pada kinerja keuangan (Y).
Artinya apabila Komite Audit (X1.3) mengalami kenaikan 1% maka kinerja keungan (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,188415, dengan asumsi variabel bebas lain memiliki nilai tetap (konstan).

e. Nilai koefisien variabel Ukuran Perusahaan (X2) sebesar 2,137118 mempunyai hubungan positif pada kinerja
keuangan (Y). Artinya apabila variabel Ukuran Perusahaan (X2) mengalami kenaikan 1% maka kinerja keungan (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 2,137118, dengan asumsi variabel bebas lain memiliki nilai tetap (konstan).

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9 Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
C -6361978 1386738 -4554878 0.0000
X1_1 -0.046901 0.018128 -2587106 0.0105
X1_2 -0.178523 0.150066 -1.189629 0.2359
X1_3 0.188415 0.245985 0.765962 0.4448
X2 2.137118 0.449239 4757192 0.0000

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025
Dari tabel 9, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Corporate Governance dengan indikator Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Didapati nilai T-hitung -2,587106, sementara nilai T-tabel (o = 0,05 dan df (n-k-1) = (215 — 4 — 1) = 210), sehingga
nilai T-tabel 1,971324. Artinya, nilai T-hitung 2,587106 > T-tabel 1,971324, serta nilai probability 0,0105 < 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwasanya Corporate Governance dengan indikator Komisaris Independen (X1.1) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y).
b. Corporate Governance dengan indikator Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan

Didapati nilai T-hitung -1,189629 < T-tabel 1,971324, serta nilai probability 0,2359 > 0,05, yang menandakan
bahwasanya Corporate Governance dengan indikator Dewan Direksi (X1.2) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan (Y).
c. Corporate Governance dengan indikator Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

Didapati nilai T-hitung 0,765962 < T-tabel 1,971324, serta nilai probability 0,4448 > 0,05, yang menandakan
bahwasanya Corporate Governance dengan indikator Komite Audit (X1.3) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan (Y).
d. Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Didapati nilai T-hitung 4,757192 > T-tabel 1,971324, serta nilai probability 0,0000 < 0,05, sehingga H02 ditolak dan
Ha2 diterima. Ukuran Perusahaan (X2) dalam hal ini secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (Y).
2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.655666 Mean dependentvar 0.604025
Adjusted R-squared 0561384 S.D.dependentvar 2.843070
S.E. of regression 1.882912 Akaike info criterion 4.294051
Sum squared resid 595.6199 Schwarz criterion 5.030888
Log likelihood -414.6105 Hannan-Quinn criter. 4.581767
F-statistic 6.954300 Durbin-Watson stat 2.484383
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data Diolah dengan Eviews 12, 2025

Dari tabel 10, didapati nilai F-hitung 6,954300 > F-tabel 2,414641 dan nilai probabilitas 0,000000 < 0,05. Ini
mengungkapkan bahwasanya variable Corporate Governance (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y).
3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dari tabel 10, didapati nilai R-square 0,655666, mengindikasikan bahwasanya variable Corporate Governance
(X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) mampu memengaruhi Kinerja Keuangan (Y) sebesar 65,56%, sedangkan 34,44%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya corporate governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan melalui proxi komisaris independen. Artinya bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris
independen, maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin menurun. Hal ini dapat terjadi karena pengawasan yang
terlalu ketat dari komisaris independen dapat menghambat fleksibilitas manajerial dalam mengambil keputusan strategis,
terutama pada lingkungan bisnis yang dinamis. Penelitian ini tidak selaras dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
dengan meningkatnya efektivitas pengawasan, biaya agensi dapat ditekan, sehingga manajer terdorong untuk
mengoptimalkan kinerja perusahaan. Dimana, dewan dengan lebih banyak anggota independen diharapkan akan lebih
efisien dalam mengawasi manajer dan mengarahkan perusahaan menuju peningkatan nilai dan kinerja keuangan (financial
performance). Penelitian ini juga tidak selaras dengan teori sinyal, yang menyatakan bahwa keberadaan komisaris
independen dapat berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor mengenai tatakelola perusahaan yang baik dan transparan.
Dengan demikian, proporsi komisaris independen yang tinggi mengirimkan sinyal kepada investor bahwa manajemen
diawasi secara objektif, sehingga diharapkan akan meningkatkan kepercayaan pasar dan meningkatkan nilai perusahaan
yang pada akhirnya terlihat dalam kinerja keuangan yang lebih baik. Temuan studi ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh KS et al. (2022) dan Handayani et al. (2024), yang menyatakan bahwa keberadaan dewan komisaris
independen memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perusahaan karena memiliki tanggung jawab untuk
memastikan penerapan corporate governance yang baik, dengan meminimalkan praktik manajemen yang tidak transparan
dan kurang etis, sehingga berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Andika & Istanti (2024) dan Hidayat et al. (2025), yang menunjukkan bahwa komisaris independen
memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peran komisaris
independen belum dilaksanakan secara optimal, dan biaya operasional yang tinggi yang diperlukan untuk mendukung
fungsi komisaris independen sebenarnya dapat menjadi beban bagi perusahaan tanpa memberikan kontribusi yang nyata
terhadap peningkatan kinerja keuangan.

Sementara Corporate Governance dengan proxi dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Artinya bahwa besar atau kecilnya jumlah dewan direksi tidak memengaruhi hasil kinerja keuangan. Hal ini
karena jumlah dewan direksi yang lebih banyak tidak menjamin efektivitas pelaksanaan operasional perusahaan, melainkan
akan menimbulkan kesulitan dalam pengambilan keputusan serta memicu konflik. Lebih lanjut, perbedaan dalam jumlah
anggota dewan direksi juga dapat mencerminkan variasi karakteristik perusahaan, yang berdampak pada kurang
optimalnya pengelolaan sumber daya. Menurut agency theory menyebutkan bahwasanya pemisahan fungsi antara
kepemilikan oleh investor dan pengendalian oleh manajemen serta adanya perbedaan tujuan akan memunculkan konflik
keagenan yang dapat menghambat tercapainya kinerja yang positif serta menurunkan nilai bagi perusahaan dan
stakeholders (Purba, 2023). Selain itu, berdasarkan signaling theory yang mengemukakan bahwa sinyal yang diberikan
oleh dewan direksi dapat memiliki dampak yang bervariasi tergantung pada relevansi informasi, meskipun dewan direksi
telah berusaha untuk memberikan sinyal positif, tetapi faktor eksternal dan kondisi internal perusahaan dapat menghalangi
dampak dewan direksi terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Rahayu (2023),
Pramudityo & Sofie (2023), dan Handayani et al. (2024), yang menunjukkan bahwa dewan direksi mampu meningkatkan
ROA melalui penerapan strategi dan kebijakan yang tepat dalam mengelola sumber daya perusahaan, sehingga memiliki
dampak positif dalam meningkatkan ROA. Sebaliknya, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahardjo & Wuryani (2021), Intia & Azizah (2021), dan Yuliyanti & Cahyonowati (2023), yang menyimpulkan
bahwa dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini bisa terjadi akibat efektivitas
pengawasan manajemen yang lemah, yang mengakibatkan kinerja keuangan yang kurang optimal dan menimbulkan
masalah agen yang pada akhirnya meningkatkan biaya agen perusahaan.

Adapun Corporate Governance dengan proxi komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Artinya
bahwa besar kecilnya jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pembentukan komite audit
ditujukan guna melindungi kepentingan pemegang saham serta meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan, terutama
dalam rangka memenuhi kewajiban penyampaian informasi. Komite audit berperan sebagai alat bantu dewan komisaris
dalam mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen, sehingga dapat memperkuat kredibilitas laporan keuangan
yang disajikan kepada publik. Dengan demikian, fungsi utama dari komite audit lebih berfokus pada aspek pengawasan
dan peningkatan tata kelola perusahaan, bukan secara langsung pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Sehubungan dengan hal tersebut, tidak berpengaruhnya komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan karena
perannya yang lebih bersifat pengawasan dan kepatuhan terhadap regulasi, daripada operasional. Teori agensi
menyebutkan bahwasanya komite audit berperan dalam mengawasi perilaku manajemen sebagai agen sekaligus
memastikan tindakan agen selaras dengan kehendak principal. Adapun berdasarkan teori sinyal, menunjukkan adanya
asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan stakeholders melalui penerbitan laporan keuangan. Sementara itu,
pengawasan yang kurang maksimal dari komite audit dapat memungkinkan manajemen untuk menghindari transparansi
laporan keuangan, sehingga akurasi informasi menurun yang membuat kinerja keuangan perusahaan tidak optimal. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Sitanggang (2021) dan Mahmuda & Ilmawati (2024), yang menyatakan bahwa
keberadaan komite audit memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, terutama dalam hal
pengendalian. Semakin besar jumlah anggota komite audit, maka semakin optimal pengawasan sehingga meningkatkan
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kinerja perusahaan. Sebaliknya, penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setyawan
(2019), Rahardjo & Wuryani (2021), Sari & As’ari (2023), dan Yuliyanti & Cahyonowati (2023), yang menyimpulkan
bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Kondisi ini bisa terjadi karena kinerja komite
audit yang tidak efektif memungkinkan manajemen menjadi kurang transparan dalam menyusun laporan keuangan,
sehingga menghasilkan informasi yang kurang akurat. Situasi ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan informasi antara
manajemen dan pemegang saham, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan masalah agensi.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Temuan penelitian mengindikasikan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Artinya bahwa ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total asset dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan Kondisi ini terjadi karena efisiensi pemanfaatan total aset memungkinkan perusahaan untuk mencapai
profitabilitas yang besar. Lebih lanjut, investor memandang perusahaan berskala besar lebih menarik sebab kegiatan
operasionalnya besar, yang dapat meningkatkan laba serta mendukung kinerja keuangan. Perusahaan berskala besar
biasanya lebih berupaya mempertahankan dan mendorong kinerja keuangannya dibanding perusahaan kecil, karena
aktivanya lebih besar yang mampu memberikan hasil lebih banyak. Temuan ini didukung oleh teori agensi, yang
menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki basis pemangku kepentingan yang lebih luas, sehingga setiap kebijakan
yang diambil akan memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap kepentingan publik. Hal ini juga sejalan dengan teori
sinyal, yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung lebih mampu menyampaikan sinyal positif kepada penerima
melalui laporan keuangan, di mana manajer menunjukkan penerapan kebijakan akuntansi konservatif untuk menghasilkan
laba berkualitas. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Rahman & Yilun (2021), Fitriyani (2021), Shafirah (2024),
dan Utami & Imronudin (2024), yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan.
Perusahaan dengan total aset yang besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam memperoleh pendanaan yang
diperlukan untuk pengembangan bisnis, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keuangan. Oleh karena itu,
peningkatan ukuran bank mencerminkan efisiensi operasional yang lebih baik dan kemampuan yang lebih besar untuk
meningkatkan kinerjanya.

Pengaruh Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya variabel corporate governance dengan proxi komisaris Independen,
dewan direksi, dan komite audit serta variabel ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Selaras dengan teori agensi bahwa corporate governance sebagai mekanisme pengendalian yang dirancang
untuk meminimalkan konflik keagenan. Corporate governance berperan penting dalam memastikan bahwa agen bertindak
konsisten dengan tujuan principal, sehingga kepercayaan investor dan stabilitas perusahaan dapat terjaga.yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan, baik dalam bentuk profitabilitas maupun nilai pasar.
Adapun ukuran perusahaan yang lebih besar menurut teori agensi, dinilai lebih mendapatkan perhatian publik dan
pengawasan eksternal yang lebih tinggi, sehingga manajer cenderung lebih berhati-hati agar tidak kehilangan reputasi yang
baik dengan cara meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menarik pelanggan dan mempertahankan loyalitas serta
mendapatkan kepercayaan yang pada akhirnya akan berkontribusi langsung pada peningkatan profitabilitas dan kinerja
keuangan jangka panjang. Sejalan dengan teori sinyal, bahwa mekanisme corporate governance berperan sebagai sinyal
kualitas perusahaan kepada pasar dan pemangku kepentingan (stakeholders). Mekanisme corporate governance ini
meliputi keberadaan dewan direksi dan komisaris independen sebagai pihak pengawas internal, komite audit yang
memastikan transparansi dan integritas laporan keuangan, serta mekanisme pengungkapan (disclosure) yang mengurangi
asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham. Sementara itu, ukuran perusahaan menjadi salah satu sinyal
penting bagi pasar karena perusahaan besar dianggap memiliki stabilitas keuangan lebih tinggi, lebih mampu memenuhi
kewajiban finansial, dan lebih terpercaya dalam pengelolaan sumber daya, sehingga semakin besar ukuran perusahaan,
maka semakin kuat sinyal positif yang diterima investor mengenai kinerja dan prospek perusahaan di masa depan.
Penelitian ini sejalan dengan Simatupang (2020), Fibriyanti et al., (2022), dan Zulhelmy & Sukma (2022) yang
menemukan bahwasanya Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan secara simultan memengaruhi kinerja keuangan.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
Corporate Governance dengan proxi komisaris independen berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena pengawasan yang terlalu ketat dari komisaris independen dapat
menghambat fleksibilitas manajerial dalam mengambil keputusan strategis, terutama pada lingkungan bisnis yang dinamis.
Sementara corporate governance dengan proxi dewan direksi dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Ini karena jumlah dewan direksi tidak menjamin efektivitas pelaksanaan operasional perusahaan, sebab jumlah
direksi yang lebih banyak akan menimbulkan kesulitan dalam pengambilan keputusan serta memicu konflik. Serta fungsi
utama dari komite audit lebih berfokus pada aspek pengawasan dan peningkatan tata kelola perusahaan, bukan secara
langsung pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Adapun variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Ini mengindikasikan bahwasanya ukuran perusahaan yang diukur melalui total aset dapat
memengaruhi kinerja keuangan karena total aset tersebut digunakan secara efisien guna menciptakan profitabilitas besar.
Saran bagi investor diharapkan dapat memperhatikan informasi terkait kondisi internal dan eksternal perusahaan
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sebelum mengambil keputusan untuk melakukan aktivitas perbankan. Sedangkan bagi perusahaan diharapkan
meningkatkan implementasi corporate governance agar selaras dengan prinsip-prinsip good corporate governance. Selain
itu, juga pihak bank diharapkan mampu untuk terus menjaga serta meningkatkan aset yang dimiliki. Dari penelitian yang
sudah dilakukan oleh peneliti, masih ditemukan adanya keterbatasan, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah proxi variabel corporate governance dan ukuran perusahaan dengan pengukuran yang berbeda, sehingga
dapat memengaruhi variabel kinerja keuangan yang lebih besar lagi.
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